















Perpustakaan dapat dikatakan berhasil jika banyak digunakan oleh
pemustakanya. Salah satu aspek penting untuk membuat perpustakaan itu banyak
digunakan pemustaka adalah ketersediaan koleksi yang memenuhi kebutuhan
penggunanya. Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia nomor 24 tahun
2014 tentang pelaksanaan UU No. 43 tahun 2007 tentang perpustakaan, yang
dimaksud dengan perpustakaan adalah institusi pengelola koleksi karya tulis,
karya cetak, dan/atau karya rekam secara profesional dengan sistem yang baku
guna memenuhi kebutuhan pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi, dan
rekreasi para pemustaka. Karena itu tugas utama perpustakaan adalah berupaya
membangun koleksi sesuai dengan kebutuhan penggunanya. Untuk melihat
apakah perpustakaan sudah membangun koleksi sesuai dengan tujuan dan
bagaimana kualitas koleksi yang telah dikembangkan sudah sesuai dengan
standar, perlu diadakan suatu analisis dan evaluasi koleksi. Evaluasi koleksi
adalah kegiatan menilai koleksi perpustakaan baik dari segi ketersediaan koleksi
itu bagi pengguna maupun pemanfaatan koleksi itu oleh pengguna (Yulia,
2009:3.34 ).
Koleksi perpustakaan suatu instansi harus lengkap, terdiri dari beragam
subyek dan memadai untuk menunjang tujuan dan program di bidang pengajaran,
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. Untuk itu dalam pengadaan koleksi
perpustakaan harus selalu berupaya memilih dan membuat keputusan yang terbaik
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pemustakanya. Menurut Evans (2005:54)  persepsi pemustaka terhadap
perpustakaan antaranya berkaitan dengan kelengkapan koleksi, jumlah koleksi dan
kualitas koleksi, sehingga akan menimbulkan persepsi positif atau negatif
terhadap perpustakaan dan koleksinya. Karena itu, pemustaka sangat menjadi
perhatian utama karena tanpa adanya pemustaka yang memanfaatkan
perpustakaan tentu kegiatan perpustakaan tidak akan berjalan lancar sebagaimana
mestinya. Disinilah letak tanggungjawab perpustakaan untuk menyediakan
informasi yang diperlukannya, sehingga dengan koleksi itu akan nampak
efektifitas perpustakaan. Perpustakaan akan gagal dalam membawa misinya,
apabila koleksinya tak mencukupi sehingga pemustaka tidak menemukan apa-apa
di perpustakaan. Karena itu,  kesesuian koleksi dengan  kebutuhan pemustaka
sangat penting untuk diketahui sebagai langkah  melakukan kegiatan evaluasi
terhadap koleksi yang ada.
Ripon dan Francis dalam Lasa (2005: 122) menegaskan bahwa staf yang
bertanggung jawab terhadap seleksi, pengadaan, dan penyebaran informasi, harus
mengenal dengan baik sumber dokumen dan informasi yang relevan dengan
tujuan perpustakaan. Untuk perpustakaan umum (daerah) yang menjadi tolak ukur
utama baiknya koleksi perpustakaan adalah koleksi yang memiliki relevansi
dengan kebutuhan pemustaka. Kajian mengenai pemanfaatan koleksi dapat
diarahkan pada dua hal, yang pertama adalah evaluasi terhadap pengguna
perpustakaan sedangkan yang kedua adalah evaluasi terhadap koleksi itu sendiri.
Dengan demikian evaluasi koleksi perpustakaan menjadi sangat penting untuk
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dalam memahami secara komprehensif tentang kolekis yang dimiliki serta
seberapa besar  kebutuhan pemustaka yang dapat mereka penuhi sebagai tujuan
dari kegiatan pengembangan koleksi yang dilaksanakan.
Kegiatan evaluasi merupakan upaya untuk menilai daya guna dan hasil
guna bahan pustaka dalam memenuhi kebutuhan pemustaka. Evaluasi harus selalu
dilaksanakan dengan teratur supaya bahan pustaka yang tersedia  sesuai dengan
perubahan dan perkembangan kebutuhan pemustaka. Kegiatan evaluasi terhadap
bahan pustaka perlu dilakukan agar dapat mencapai tujuan yaitu: (1) mengetahui
mutu, lingkup, dan kedalaman koleksi, (2) menyesuaikan koleksi dengan tujuan
dan program lembaga induk, (3) mengikuti perubahan, perkembangan, sosial
budaya, ilmu dan teknologi, (4) meningkatkan nilai informasi, (5) mengetahuai
kekuatan dan kelemahan koleksi, (6) menyesuaikan kebijakan penyiangan.
Perpustakaan melakukan evaluasi untuk beberapa alasan, seperti untuk
mengembangkan program pengadaan yang cerdas dan realistis berdasarkan pada
data koleksi yang sudah ada, untuk menjadi bahan pertimbangan pengajuan
anggaran untuk pengadaan koleksi berikutnya, dan untuk menambah pengetahuan
staf pengembangan koleksi terhadap keadaan koleksi.
Keterlibatan pemerintah daerah juga tidak boleh dikesampingkan dalam
memberikan fasilitas pendidikan terhadap masyarakat. Peran tersebut dapat
diwujudkan melalui pembangunan prasarana yang terkait pada usaha menciptakan
sumber daya yang berkualitas, salah satu prasarana tersebut adalah perpustakaan.
Dinas Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten Sinjai  merupakan unit pemerintah
4daerah Kabupaten Sinjai yang mempunyai tugas memberikan pelayanan informasi
kedinasan dan masyarakat umum, selain itu juga membina semua jenis
perpustakaan di lingkungan pemerintahan Kabupaten Sinjai.
Pentingnya penyediaan fasilitas pendidikan bagi masyarakat seperti
perpustakaan, merupakan salah satu langkah strategis untuk menumbuhkan
budaya membaca dikalangan masyarakat, sebagaimana yang diperintahkan oleh
Allah SWT melalui firman-Nya dalam QS. Al-‘Alaq/ 1-5:
                 
              
Terjemahnya:
Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan. Dia telah
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang
Maha pemurah. yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam. Dia
mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya (Departemen Agama
RI, Al-Quran dan terjemahan, 2002: 904)
Iqra berasal dari kata qara’a – yaqrau – iqra’. Artinya bacalah atau
membaca. Dalam Al-Qur’an, kata yang berakar dari qara’a telah disebut beberapa
kali. Al-Qur’an itu sendiri berasal dari kata kerja qara’a – yaqra’u – qur’anan
yang berarti bacaan atau sesuatu yang dibaca berulang-ulang (Farkhan, 2015.
http://mirajnews.com/2015/09).
Hal ini menunjukkan perhatian yang cukup besar dari Allah SWT akan
pentingnya arti membaca bagi manusia. Bahkan Allah SWT menurunkan surat Al-
‘Alaq sebelum surat-surat lain, yang memerintahkan hamba-Nya untuk membaca
sebelum memerintahkan yang lain. Untuk itu peran perpustakaan menjadi sangat
vital sehingga perlu dilakukan pengembangan dari waktu ke waktu.
5Secara geografis, luas Kabupaten Sinjai dengan jumlah penduduk yang
sangat besar tidak mungkin terlayani oleh Dinas Perpustakaan Daerah. Pada
kelompok masyarakat yang tempat tinggalnya jauh dari perpustakaan umum,
pihak perpustakaan membuat kebijakan operasional perpustakaan keliling untuk
menjangkau masyarakat tersebut. Unit ini menggunakan armada berupa kendaraan
roda empat yang dapat masuk ke kampung-kampung atau pinggiran-pinggiran
wilayah  Kabupaten Sinjai. Upaya ini sejalan dengan Undang-undang Republik
Indonesia No. 43 Tahun 2007 tentang perpustakaan pasal 22 ayat 5 yang
menyatakan bahwa; Pemerintah, pemerintah provinsi, dan/atau kabupaten/kota
melaksanakan layanan perpustakaan keliling bagi daerah yang belum terjangkau
oleh layanan perpustakaan menetap.
Usaha pengembangan layanan selanjutnya, perlu terlebih dahulu diadakan
evaluasi terhadap layanan perpustakaan keliling, apakah yang telah dilakukan
selama ini mencapai target sasaran dan sudah tepat, baik lokasi, koleksi, maupun
tingkat keterpakaiannya. Hal ini di lakukan untuk memperbaiki pelayanan
perpustakaan keliling di masa yang akan datang, agar kebutuhan masyarakat akan
bahan-bahan pustaka terpenuhi. Untuk mengevaluasi pelayanan perpustakaan
keliling tersebut, maka penting diadakan evaluasi dalam bentuk penelitian tentang
tingkat keterpakaian koleksi. Melalui evaluasi keterpakaian koleksi dapat
dimanfaatkan untuk mengetahui kebutuhan informasi para pemustaka
perpustakaan keliling agar dalam program yang akan datang pengembangan
perpustakaan keliling dapat tepat sasaran jangkauannya.
6Dari penjelasan yang telah diuraikan, penulis memandang evaluasi tingkat
keterpakaian koleksi memiliki manfaat yang besar bagi pengembangan
perpustakaan sehingga penting untuk dilakukan penelitian terkait hal tersebut.
Atas asumsi tersebut  maka penulis merasa tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul; Evaluasi Keterpakaian Koleksi Perpustakaan Keliling Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Sinjai
Dari kegiatan evaluasi yang dilakukan diharapkan dapat menjawab
pertanyaan apakah kekuatan dan kelemahan dari koleksi perpustakaan keliling
yang dikelola dan seberapa efektif perpustakaan keliling memberikan manfaat
kepada masyarakat yang dilayani, serta untuk mengetahui keadaan koleksi
perpustakaan keliling yang telah berjalan di Kabupaten Sinjai.
Penelitian terdahulu mengenai evaluasi pemanfaatan koleksi perpustakaan
telah dilakukan oleh Mutmainnah tahun 2016, yang meneliti tentang “Evaluasi
Keterpakaian Koleksi Buku Pelajaran Agama Islam dalam Kegiatan Belajar
Mengajar di SMA Muhammadiyah Kalosi Kabupaten Enrekang”. Tujuan
penelitian tersebut mengkhususkan evaluasi keterpakaian koleksi pada buku
pelajaran agama Islam di SMA Muhammadiyah Kalosi.  Selain itu, Azaz Akbar
pada tahun 2014 juga telah meneliti tentang “Evaluasi Keterpakaian Koleksi
Referensi di Perpustakaan Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar”.
Adapun penelitiannya bermaksud untuk mengetahui seberapa besar tingkat
ketersediaan koleksi referensi yang dimiliki Perpustakaan Universitas Islam
Negeri (UIN) Alauddin Makassar, dan seberapa besar tingkat pemanfaatan dari
koleksi referensi yang dimiliki perpustakaan tersebut.
7Perbedaan kedua penelitian tersebut dengan penelitian yang akan
dilakukan terletak pada tujuan yang akan dicapai yakni penelitian ini
mengkhususkan kajian pada evaluasi tingkat keterpakaian koleksi umum pada
layanan perpustakaan keliling yang diadakan oleh pemerintah Kabupaten Sinjai
melalui Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah. Dari evaluasi tersebut dapat
dinilai tingkat efektifitas serta kekuatan dan kelemahan dari perpustakaan keliling
yang diadakan oleh Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kab. Sinjai, sehingga
dapat dapat dijadikan sebagai bahan rujukan untuk peningkatan kualitas layanan
perpustakaan keliling di waktu mendatang.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang
akan dikaji dalam penelitian ini adalah: Bagaimana keterpakaian koleksi
Perpustakaan Keliling Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Sinjai?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian ini
adalah: Untuk mengetahui tingkat keterpakaian koleksi Perpustakaan Keliling di
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Sinjai.
D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:
1. Manfaat Teoretis
a. Dapat memperkaya wawasan serta pengetahuan tentang evaluasi
keterpakaian koleksi perpustakaan keliling yang diselenggarakan
oleh instansi terkait
8b. Memberikan sumbangan bagi perkembangan ilmu pengetahuan
khususnya di bidang ilmu perpustakaan
c. Sebagai pengembangan dan memperkaya khazanah ilmu
pengetahuan dalam bidang pendidikan, terutama dalam bidang
manajemen perpustakaan
2. Manfaat Praktis
a. Memberikan informasi mengenai tingkat keterpakaian koleksi
Perpustakaan Keliling di Dinas Perpustakaan Daerah Kabupaten
Sinjai.
b. Memberikan masukan kepada pengelola perpustakaan dalam
meningkatkan kualitas layanan Perpustakaan Keliling di Kabupaten
Sinjai.
E. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian
1. Definisi Operasional
Untuk memudahkan pembaca dalam memahami isi penelitian ini serta
menghindari adanya ketidakpahaman, maka penulis memberikan pengertian
terhadap kata-kata yang dianggap penting dalam judul tersebut sebagai berikut:
Evaluasi adalah suatu proses untuk menyediakan informasi tentang sejauh
mana suatu kegiatan tertentu telah dicapai, bagaimana perbedaan pencapaian itu
dengan suatu standar tertentu untuk mengetahui apakah ada selisih diantara
keduanya, serta bagaimana manfaat yang telah dikerjakan itu bila dibandingkan
dengan harapan– harapan yang ingin diperoleh.
Keterpakaian koleksi merupakan frekuensi maupun intensitas pemakaian
9dari suatu kumpulan karya tulis baik itu dalam bentuk cetak maupun non cetak
yang dapat memberikan informasi serta mempunyai nilai pendidikan, yang
dihimpun, diolah, dan dilayankan kepada pengguna perpustakaan.
Perpustakaan keliling artinya perpustakaan yang mengunjungi
pembacanya dengan menggunakan sarana angkutan seperti mobil dan perahu
(Sulistyo-Basuki, 1994:49). Pendapat lain menyatakan bahwa perpustakaan
keliling adalah  perpustakaan yang bergerak dengan membawa bahan pustaka
untuk melayani masyarakat dari satu tempat ke tempat lain, yang belum
terjangkau oleh layanan perpustakaan menetap (perpustakaan umum)
(Perpustakaan Nasional RI,1992:4)
2. Ruang Lingkup Penelitian
Berdasarkan judul penelitian yang akan dikaji, maka ruang lingkup yang
menjadi batasan dalam penelitian ini yaitu evaluasi tingkat keterpakaian koleksi







Evaluasi adalah suatu proses yang sistematis dan berkelanjutan untuk
menentukan kualitas (nilai dan arti) dari sesuatu, berdasarkan pertimbangan dan
kriteria tertentu dalam rangka pembuatan keputusan. Menurut Arikunto (1998:
138) menyatakan bahwa, Evaluasi adalah suatu kegiatan untuk memperoleh data
tentang sesuatu dibandingkan dengan standar atau ukuran yang telah ditentukan.
Evaluasi adalah “judgment” terhadap nilai atau implikasi dari hasil pengukuran.
Menurut definisi ini selalu didahului dengan kegiatan pengukuran dan
penilaian dan menurut pendapat Tyler (1950), “evaluasi adalah proses penentuan
sejauh mana tujuan pendidikan telah tercapai”.
Menurut Umar (2002:36) Evaluasi adalah suatu proses untuk
menyediakan informasi tentang sejauh mana suatu kegiatan tertentu telah dicapai,
bagaimana perbedaan pencapaian itu dengan suatu standar tertentu untuk
mengetahui apakah ada selisih diantara keduanya, serta bagaimana manfaat yang
telah dikerjakan itu bila dibandingkan dengan harapan– harapan yang ingin
diperoleh.
Dari beberapa defenisi tersebut dapat disimpulkan bahwa evaluasi
merupakan salah satu rangkaian kegiatan dalam meningkatkan kualitas (nilai dan
arti), kinerja, atau produktifitas suatu lembaga dalam melaksanakan programnya.
Evaluasi berkaitan erat dengan pengukuran dan penilaian, namun pada
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umumnya diartikan tidak berbeda (indifferent). Walaupun pada hakekatnya
berbeda satu dengan yang lain. Pengukuran (measurement) adalah proses
membandingkan sesuatu melalui kriteria baku (meter, kilogram, takaran dan
sebagainya). Penilaian adalah suatu proses transformasi dari hasil pengukuran
menjadi suatu nilai.
2. Tujuan Evaluasi
Evaluasi dilaksanakan untuk mencapai tujuan sesuai dengan objek
evaluasinya. Menurut Wirawan (2011:22), tujuan melaksanakan evaluasi adalah:
a. Mengukur pengaruh program terhadap masyarakat, program dirancang
dan dilaksanakan sebagai layanan atau intervensi sosial (social
intervention) untuk menyelesaikan masalah, problem, situasi, keadaan
yang dihadapi masyarakat. Suatu program diadakan untuk mengubah
keadaan yang dilayani.
b. Menilai apakah program telah dilaksanakan sesuai rencana, setiap
program direncanakan dengan teliti dan pelaksanaanya harus sesuai
dengan rencana tersebut.
c. Mengukur apakah pelaksanaan program sesuai dengan standar, setiap
program dilaksanakan berdasarkan standar tertentu.
d. Evaluasi program dapat mengidentifikasi dan menemukan mana
dimensi program yang jalan, mana yang tidak jalan.
e. Pengembangan staf program, evaluasi dapat dipergunakan untuk
mengembangkan kemampuan staf garis depan yang langsung
menyajikan layanan kepada klien dan pemegang jabatan lainnya.
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Evaluasi memberikan masukan kepada manajer program mengenai
kinerja staf dalam melayani masyarakat.
f. Memenuhi ketentuan undang-undang, sering suatu program disusun
untuk melaksanakan undang-undang tertentu. Suatu program
dirancang dan dilaksakan berdasarkan ketentuan ketentuan undang-
undang untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi oleh masyarakat.
g. Akreditasi Program, lembaga-lembaga yang melayani kebutuhan
masyarakat seperti sekolah, universitas, hotel, rumah sakit, pusat
kesehatan dan perusahaan biro perjalanan perlu dievalauasi untuk
menentukan apakah telah menyajikan layanan kepada masyarakat
sesuai dengan standar layanan yang ditentukan.
h. Mengukur cost effectiveness dan coss-efficiency, untuk melaksanakan
suatu program diperlukan anggaran yang setiap organisasi mempunyai
keterbatasan jumlah, penggunaan sumber dalam suatu program perlu
diukur apakah anggaran suatu program mempunyai nilai yang sepadan
(cost effective) dengan akibat atau manfaat yang ditimbulkan oleh
program. Sedangkan cost-efficiency evaluation untuk mengukur
apakah biaya yang dikeluarkan untuk membiayai program telah
dikeluarkan secara efisien atau tidak.
i. Mengambil keputusan megenai program, salah satu tujuan evaluasi
program adalah untuk mengambil keputusan mengenai program. Jika
evaluasi suatu program menunjukkan berhasil melakukan perubahan
dalam masyarakat dengan mencapai tujuannya, maka mungkin
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program akan dilanjutkan atau dilaksanakan di daerah lain.
j. Accountabilitas, evaluasi dilakukan juga untuk mempertanggung
jawabkan pimpinan dan pelaksana program . Apakah program telah
dilaksanakan sesuai dengan rencana, sesuai dengan standar atau tolak
ukur keberhasilan atau tidak. Apakah program telah mencapai tujuan
yang direncanakan atau tidak. Apakah dalam pelaksanaan program
terjadi penyimpangan anggaran prosedur dan waktu atau tidak .
Dari uraian di atas dapat disimpulkan tujuan dari evaluasi adalah mengukur
pengaruh dari program yang kita buat, evaluasi juga dilakukan untuk
mempertanggung jawabkan program yang kita buat dan melihat apakah program
tersebut telah berjalan sesuai dengan rencana atau standar yang berlaku.
Pentingnya suatu instansi melakukan evaluasi dilandasi oleh beberapa faktor
yakni; sebagai bahan kajian untuk pengembangan program selanjutnya, sebagai
bahan pertimbangan pengajuan anggaran tahun berikutnya serta untuk
meningkatkan kualitas layanan bagi instansi yang menyelenggarakan pelayanan
publik, seperti perpustakaan umum.
3. Model Evaluasi
Menurut Umar (2002:41) ada beberapa model yang dapat digunakan dalam
melakukan evaluasi, yaitu:
a. Sistem Assesment
Merupakan evaluasi yang memberikan informasi tentang keadaan atau
posisi suatu sistem. Evaluasi dengan menggunakan model ini dapat
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menghasilkan informasi mengenai posisi terakhir dari suatu elemen
program yang tengah diselesaikan.
b. Program Planning
Merupakan evaluasi yang membantu pemilihan aktivitas-aktivitas
dalam program tertentu yang mungkin akan berhasil memenuhi
kebutuhannya.
c. Program Implementation
Merupakan evaluasi yang memberikan informasi tentang bagaimana
program berfungsi, bagaimana program bekerja, bagaimana
mengantisifasi masalah-masalah yang mungkin dapat mengganggu
pelaksanaan kegiatan.
Dari ketiga model yang dicapai dalam kegiatan evaluasi di atas dapat
disimpulkan bahwa dari kegiatan evaluasi yang dilakukan dapat menghasilkan
informasi yang berisi tentang hasil akhir dari suatu program dalam memenuhi
kebutuhan pengguna.
4. Evaluasi Keterpakaian Koleksi
Menurut Pendit (1986:67) evaluasi koleksi merupakan salah satu dari
kegiatan pembinaan koleksi yang bertujuan untuk mengetahui secara lebih jelas
siapa yang dilayani oleh  perpustakaan,  koleksi  apa  saja  yang  dapat
dimanfaatkan  untuk  perencanaan pengembangan bahan literature lebih lanjut,
bagaimana menilai koleksi agar relevansinya dapat dipertahankan.
Mengevaluasi koleksi adalah upaya menilai daya guna dan hasil guna
koleksi dalam memenuhi kebutuhan pemustaka. Evaluasi koleksi harus selalu
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dilaksanakan  dengan  teratur  supaya  koleksi  sesuai  dengan  perubahan  dan
perkembangan masyarakat.
Tujuan dari evaluasi koleksi yaitu:
a. Mengetahui mutu, lingkup, dan kedalaman koleksi.
b. Menyesuaikan koleksi dengan tujuan dan program perguruan tinggi.
c. Mengikuti perubahan, perkembangan, sosial budaya, ilmu dan teknologi.
d. Meningkatkan nilai informasi.
e. Mengetahui kekuatan dan kelemahan koleksi.
f. Menyesuaikan kebijakan penyiangan koleksi.
Menurut  Evans  (2005:68),  Evaluasi  koleksi  perlu  dilakukan  agar
dapat memperkirakan bagaimana tingkat pemanfaatan koleksi perpustakaan pada
masa yang akan datang. Dalam kaitan antara pemanfaatan koleksi dengan jumlah
pengguna yang dilayani ada tiga hukum dasar yang berlaku secara umum pada
setiap perpustakaan, yaitu:
a. Jika jumlah pemakai meningkat. Maka tingkat ragam kebutuhan
informasi pemakai secara propesional meningkat.
b. Meningkatnya ragam kebutuhan informasi pemakai akan meningkat
pentingnya program pemakai bersama.
c. Perpustakaan manapun tidak akan mampu untuk memenuhi segenap
kebutuhan informasi pemakai.
5. Metode Evaluasi Keterpakaian Koleksi
Dalam Buku Pedoman Perpustakaan Perguruan Tinggi, (2004:67).
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Terdapat dua cara dalam mengevaluasi koleksi, yaitu secara kuantitatif dan
kualitatif. Cara kuantitatif dilakukan dengan pengumpulan data statistik, dan dari
data tersebut dapat diperoleh informasi yang cukup tentang keadaan koleksi. Cara
kualitatif dilakukan dengan cara menguji ketersediaan koleksi sesuai program dari
pelaksana.





d. Bentuk bahan perpustakaan
e. Bahasa bahan perpustakaan
f. Asal Bahan Perpustakaan
g. Tahun Terbit
Adapun pedoman untuk mengevaluasi koleksi perpustakaan yang
dikeluarkan oleh American Library Association (ALA's Guide to the Evaluation of
Library Collections) membagi metode kedalam ukuran-ukuran terpusat pada
koleksi dan ukuran-ukuran terpusat pada penggunaan. Dalam setiap kategori ada
sejumlah metode evaluasi khusus. Pedoman itu meringkas sebagian besar teknik-
teknik yang digunakan sekarang ini untuk mengevaluasi koleksi. Metode tersebut
difokuskan untuk sumber daya tercetak, tetapi ada unsur-unsur yang dapat
digunakan dalam evaluasi sumber daya elektronik. Adapun metode itu adalah
sebagai berikut:
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a. Metode terpusat pada koleksi.
Pada metode ini terdapat beberapa cara untuk melakukan evaluasi
koleksi, yaitu:
1) Pencocokan terhadap daftar tertentu, bibliografi, atau katalog.
Metode dengan menggunakan daftar pencocokan (checklist)
merupakan cara yang telah digunakan oleh para pelaku evaluasi.
Metode ini dapat digunakan dengan berbagai tujuan, baik dengan
satu metode ini saja maupun dikombinasikan dengan teknik yang
lain, biasanya menghasilkan data numerik. Jadi pelaku evaluasi
mencocokkan antara koleksi yang dimiliki sebuah perpustakaan
dengan bibliografi yang standar. Semakin tinggi persentase
kecocokan antara koleksi dengan bibliografi standar untuk subjek
tertentu, maka semakin baik hasil yang diperoleh.
2) Penilaian dari pakar
Metode ini tergantung pada keahlian seseorang untuk melakukan
penilaian dan penguasaan terhadap subjek yang dinilai. Dalam
metode ini pemeriksaan terhadap koleksi dalam hubungannya
dengan kebijakan dan tujuan perpustakaan, dan seberapa baiknya
koleksi itu memenuhi tujuan perpustakaan. Prosesnya bisa
memerlukan peninjauan terhadap keseluruhan koleksi menggunakan
daftar pengerakan (shelflist), bisa terbatas hanya pada satu subjek, itu
yang sering terjadi, tetapi bisa juga mencakup berbagai subjek
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tergantung pada penguasaan pakar tersebut terhadap subjek yang
akan dievaluasi.
3) Perbandingan data statistik
Metode ini melakukan evaluasi koleksi dengan cara membandingkan
antara perpustakaan yang satu dengan yang lain dilihat dari tujuan,
program dan jenis layanan.
4) Perbandingan pada berbagai standar koleksi
Tersedia berbagai standar yang diterbitkan untuk hampir setiap jenis
perpustakaan. Standar ini memuat semua aspek dari perpustakaan,
termasuk mengenai koleksi. Standar ini ada yang menggunakan
pendekatan kuantitatif, ada pula yang menggunakan pendekatan
kualitatif.
b. Metode Terpusat pada Penggunaan
Pada metode ini terdapat beberapa cara untuk melakukan evaluasi
koleksi, yaitu:
1) Melakukan kajian sirkulasi.
Metode ini meggunakan evaluasi terhadap data sirkulasi. Dalam hal
ini kecukupan koleksi buku terkait langsung dengan
pemanfaatannya oleh pengguna. Dalam pelaksanaan metode ini
evaluasi datanya sangat lemah karena data itu tidak termasuk data
koleksi yang dibaca di dalam perpustakaan. Beberapa jenis koleksi
seperti referens dan jurnal biasanya tidak dipinjamkan. Jadi hasil
data sirkulasi belum mewakili keseluruhan data pemanfaatan
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koleksi.
2) Meminta pendapat pengguna.
Survei untuk mendapatkan data persepsi pengguna tentang
kecukupan koleksi baik secara kualitatif maupun kuantitatif
merupakan salah satu data yang sangat berguna dalam program
evaluasi koleksi. Hanya perlu diperhatikan keobjektifan dari
pengguna dalam menilai kecukupan koleksi dalam memenuhi
kebutuhannya. Jangan sampai ketidaktahuan pengguna dalam
mencari informasi di perpustakaan mengakibatkan penilaian
kurangnya koleksi untuk memenuhi kebutuhan akan informasinya.
3) Menganalisis statistik pinjam antar perpustakaan.
Bila pengguna sebuah perpustakaan banyak menggunakan
perpustakaan lain bisa jadi ada masalah dengan koleksi
perpustakaan itu. Metode ini dapat digunakan untuk menganalisis
beberapa hal diantaranya: seperti petugas di perpustakaan lain lebih
ramah, pelayanannya lebih baik, keadaan perpustakaannya lebih
nyaman, lebih mudah dan cepat menemukan buku di rak, lebih dekat
dengan rumah atau kantornya, jam bukanya lebih sesuai dengan
waktu yang dimiliki, tempat parkir mobilnya lebih mudah dan aman,
dan berbagai alasan lainnya yang tidak ada hubungannya dengan
kecukupan koleksi.
4) Melakukan kajian penggunaan di tempat (ruang baca).
Melengkapi data yang diperoleh pada kajian sirkulasi, kajian
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terhadap buku dan jurnal yang dibaca di tempat/ruang baca perlu
dilakukan. Kajian dapat dilakukan dengan menghitung buku dan
jurnal yang ada di meja baca setelah selesai dibaca pengguna pada
kurun waktu tertentu. Idealnya buku dan jurnal yang telah selesai
dibaca itu dihitung seluruhnya sepanjang tahun.
5) Memeriksa ketersediaan koleksi di rak.
Maksud dari pengumpulan data ini untuk mengetahui seberapa tinggi
bahan pustaka yang dicari pengguna tersedia di rak koleksi. Bila
persentase penemuan tinggi, bisa berarti bahwa koleksi sudah sesuai
dengan kebutuhan pengguna. Bila persentase ketersediaan bahan
pustaka yang dicari rendah , ada dua kemugkinannya. Pertama,
bahan pustaka itu dimiliki oleh perpustakaan tetapi sedang dipinjam
atau dibaca oleh pengguna lain, artinya perpustakaan perlu
menambah duplikat bahan pustaka itu. Kedua, bahan pustaka yang
dicari memang tidak dimiliki perpustakaan, artinya bila sesuai
dengan Kebijakan Pengembangan Koleksi maka bahan pustaka itu
perlu diadakan.
Salah satu sarana evaluasi adalah untuk mengukur sejauh mana
perkembangan dan kemajuan setiap aktivitas perpustakaan yang telah dicapai
dapat dilakukan dengan mengukur kinerja sesuai dengan standar yang telah
ditetapkan. Pengukuran kinerja bagi perpustakaan sangat penting untuk
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mengetahui pencapaian hasil program kegiatan perpustakaan terhadap visi, misi,
dan tujuan perpustakaan secara terarah, efektif, dan efisien.
Menurut (Nisonger, 2003), ada beberapa metode pelaksanaan evaluasi
koleksi yang dapat dijadikan pertimbangan yang disesuaikan dengan kebutuhan
dan kondisi perpustakaan, sebagai berikut:
a. Metode ceklist.
Metode ini pertama kali diperkenalkan oleh Charles Jewett di Institute
Smithsonian, merupakan metode yang paling lama digunakan dengan
mengevaluasi subjek yang sering digunakan dalam bibliografi.
b. Metode statistik sirkulasi dan pinjam antar perpustakaan.
c. Metode analisis sitasi.
Metode evaluasi penggunaan koleksi dalam lingkungan sumber
elektronik dapat dilakukan dengan survei pemustaka dan analisis
transaksi log atau web log.
d. Metode penggunaan jaringan
Metode ini digunakan untuk mengukur layanan web-based dengan
menggunakan jaringan atau terminal yang sering digunakan untuk
menyediakan informasi.
e. Metode statistik vendor.
Metode evaluasi ini mengukur penggunaan koleksi berdasarkan laporan
statistik dari vendor yang sesuai dengan kebutuhan perpustakaan.
22
B. Keterpakaian Koleksi Perpustakaan
1. Pengertian Koleksi Perpustakaan
Menurut  Undang-undang Republik  Indonesia  No.  43  Tahun  2007
tentang perpustakaan pasal 1 dalam ayat 2, bahwa Koleksi perpustakaan adalah
semua informasi dalam bentuk karya tulis, karya cetak, atau karya rekam dalam
berbagai media yang mempunyai nilai pendidikan, yang dihimpun, diolah, dan
dilayankan.
Sedangkan menurut Soetimah (1992:17) koleksi adalah kumpulan sesuatu
seperti koleksi perpustakaan berupa buku dan non buku yang dihimpun oleh
perpustakaan. Jadi koleksi dapat diartikan sebagai kumpulan karya tulis baik itu
dalam bentuk cetak maupun non cetak yang dapat memberikan informasi serta
mempunyai nilai pendidikan, yang dihimpun, diolah, dan dilayankan kepada
pengguna perpustakaan.
Ranganathan (1930), menyampaikan lima hukum ilmu perpustakaan (five
laws of library science), yaitu:
a. Books are for use (buku untuk dimanfaatkan)
b. Every reader his book (setiap pembaca terdapat bukunya)
c. Every book its reader (setiap buku terdapat pembacanya)
d. Save the time of the reader (hemat waktu pembaca)
e. A library is a growing organism (perpustakaan bagai organisme
yang sedang tumbuh)
Untuk memberikan pelayanan, perpustakaan harus berupaya menyediakan
koleksi dan informasi yang dibutuhkan oleh pengguna. Menurut Sutarno (2006:
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75) ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam menyediakan koleksi
perpustakaan antara lain:
a. Kerelevanan, jenis koleksi yang akan dilayankan hendaknya
disesuaikan dengan kebutuhan pengguna perpustakaan.
b. Beroriantasi kepada pengguna perpustakaan
c. Kelengkapan koleksi
d. Kemutakhiran koleksi
Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa pihak perpustakaan perlu
memperhatikan ketersediaan dan kelengkapan koleksi yang ada diperpustakaan,
hal ini bertujuan untuk mengetahui kerelevan koleksi dengan pengguna, apakah
koleksi beroriantasi dan memiliki nilai kemutakhiran.
2. Jenis koleksi perpustakaan
Koleksi perpustakaan hendaknya mampu memenuhi kebutuhan para
penggunanya yang ada dalam perguruan tinggi, seperti pengajar, tenaga peneliti,
tenaga administrasi, mahasiswa dan alumni. Bentuk-bentuk koleksi/bahan
perpustakaan:
a. Ditinjau dari bentuk fisiknya, terdiri atas dua kelompok yaitu:
1) Bahan pustaka berupa buku-buku, seperti buku fisika, buku psikologi
dan matematika.
2) Bahan-bahan pustaka bukan berupa buku (nonbuku), seperti surat
kabar, majalah, peta, globe, piringan hitam.
b. Ditinjau dari segi isinya, terdiri atas dua bagian yaitu:
1) Bahan-bahan pustaka yang isinya fiksi seperti, cerita ank-anak, cerpen
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dan novel.
2) Bahan-bahan pustaka yang isinya non fiksi, seperti buku referensi,
ensiklopedia, majalah dan surat kabar. (Ibrahim Bafadal, 2001:27)
3. Kebijakan pengembangan koleksi
Pengembangan koleksi meliputi kegiatan memilih dan mengadakan bahan
perpustakaan sesuai dengan kebijakan yang ditetapkan oleh pustakawan dengan
sivitas akademika perguruan tingginya.
Dalam pedoman perpustakaan perguruan tinggi (2004:43) Kebijakan
pengembangan koleksi didasari atas beberapa kriteria yaitu:
a. Kerelevanan, koleksi hendaknya relevan dengan program pendidikan,
pengajaran penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat perguruan
tingginya.
b. Berorientasi kepada kebutuhan pengguna, pengembangan koleksi harus
ditujukan kepada pemenuhan kebutuhan pengguna yang meliputi
pengajar, tenaga peneliti, tenaga administrasi, mahasiswa dan alumni
yang kebutuhan akan informasinya berbeda-beda.
c. Kelengkapan, koleksi hendaknya jangan hanya terdiri atas buku ajar
yang langsung dipakai dalam perkuliahan, tetapi juga meliputi bidang
ilmu yang berkaitan erat dengan program yang ada secara lengkap.
d. Kemutakhiran, koleksi hendaknya mencerminkan kemutakhiran. Ini
berarti bahwa perpustakaan harus mengadakan dan memperbarui bahan
perpustakaan sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan.
e. Kerja sama, koleksi hendaknya merupakan hasil kerjasama semua pihak
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yang berkepentingan dalam pengembangan koleksi.
Uraian diatas dapat disimpulkan kebijakan pengadaan bahan pustaka dalam
sebuah perpstakaan, hendaknya sesuai dengana kebijakan yang ada, diantaranya
hendaknya perpustakaan menyediakan koleksi berdasarkan kerelevanan/ sesuai
dengan program yang ada, serta buku yang ada juga beraneka ragam dan sesuai
dengan perkembangan ilmu yang ada dan diperlukan kerja sama dalam
pengembangan koleksi.
4. Pengadaan Koleksi
Pengadaan atau akuisisi koleksi bahan pustaka merupakan proses awal
dalam mengisi perpustakaan dengan sumber-sumber informasi. Bagi perpustakaan
yang baru dibentuk atau didirikan, kegiatan pengadaan ini meliputi pekerjaan
penentuan kriteria koleksi perpustakaan dan pembentukan koleksi awal.
Menurut Sutarno (2006:146-149), hal-hal pokok yang harus ditetapkan
yang berhubungan dengan koleksi adalah menyusun rencana operasional
pengadaan bahan pustaka meliputi:
a. Perumusan kebijakan tentang koleksi mencakup pedoman, peraturan,
penekanan dan penyediaan anggaran.
b. Menghimpun alat seleksi bahan pustaka, kegiatan ini adalah
mengumpulkan semua sumber informasi literature yang akan digunakan
dalam proses penyeleksian dan penentuan bahan pustaka yang akan
diadakan.
c. Survei minat pemakai. Kegiatan ini pada dasarnya adalah membuat
insrumen, mengumpulkan, mengolah, dan menganalisis data serta
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membuat laporan hasil survei untuk mengetahui subjek yang di minati
pemakai, jenis pustaka yang diperlukan dan jenis layanan yang
dikehendaki.
d. Survei bahan pustaka, kegiatan ini mengamati langsung keberadaan
bahan pustaka di penerbit, tokoh buku, pameran, dan perpustakaan
lainnya.
e. Membuat dan menyusun desiderata, kegiatan ini adalah membuat
deskripsi bahan pustaka dalam bentuk kartu atau daftar dan disusun
menurut aturan tertentu yang digunakan sebagai seleksi pengadaan
bahan perpustakaan.
f. Menyeleksi bahan pustaka, dengan menggunakan daftar desiderata,
laporan hasil survei minat pemakai diadakanlah penyeleksian bahan
pustaka untuk menentukan bahan pustaka yang akan diadakan oleh
perpustakaan.
5. Indikator Keterpakaian Koleksi Perpustakaan
Keterpakaian koleksi berasal dari kata memakai yang dalam
Poerwadarminta (2007:823) berarti menggunakan, mempergunakan. Keterpakaian
koleksi adalah penggunanaan seluruh buku dan literatur yang dimiliki
perpustakaan.
Thompson (1991:443) menyatakan bahwa pengukuran konsep
pemanfaatan perpustakaan dapat diukur dengan tiga indikator yakni intensitas
penggunaan, frekwensi penggunaan, dan jumlah koleksi yang digunakan. Ketiga
indikator tersebut mempunyai penjelasan dan tujuan sebagai berikut :
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a. Intensitas Penggunaan (intensity of use)
Hal ini menunjukkan tentang sejauh mana keandalan dan kehebatan
koleksi yang dimiliki oleh perpustakaan. Intensitas penggunaan dilihat dari
kunjungan yang dilakukan oleh pengguna perpustakaan. Jika pengguna
teratur pergi ke perpustakaan maka bisa disimpulkan jika informasi yang
di perpustakaan dibutuhkan dan permanfaat bagi pengguna.
b. Frekwensi penggunaan (frequency of use)
Bertujuan untuk menunjukkan seberapa sering pengguna menggunakan
koleksi untuk memenuhi kebutuhan informasinya. Pemfaatan ini tidak
hanya dari penggunaan koleksi namun juga dari pemanfaatan fasilitas yang
ada di perpustakaan.
c. Jumlah yang digunakan (diversity of software pachage used)
Menujukkan tentang sejauh mana ketergantungan pengguna terhadap
koleksi yang ada di perpustakaan. Dalam pemanfaatan koleksi pengguna
tidak hanya datang untuk meminjam koleksi namun juga untuk
menggunakan koleksi di tempat.
Keterpakaian yang dimaksud dalam penelitian ini adalah penggunaan
seluruh koleksi perpustakaan oleh pengguna perpustakaan, baik dengan cara
dipinjam, dibaca ditempat, difotokopi, atau disitir dalam karya tulis yang
digunakan dalam daftar pustaka. Tingkat keterpakaian juga dapat dinilai dari




Perpustakaan keliling artinya perpustakaan yang mengunjungi
pembacanya dengan menggunakan sarana angkutan seperti mobil dan perahu
(Sulistyo-Basuki, 1994:49). Pendapat lain menyatakan bahwa perpustakaan
keliling adalah perpustakaan yang bergerak dengan membawa bahan pustaka
untuk melayani masyarakat dari satu tempat ke tempat lain,yang belum terjangkau
oleh layanan perpustakaan menetap (perpustakaan umum) (Perpustakaan Nasional
RI, 1992:4)
Unit perpustakaan keliling mengadakan jasa layanan dengan cara
berpindah-pindah dari tempat satu ke tempat lain, sasarannya diutamakan tempat-
tempat pemukiman penduduk di pedesaaan dan pinggiran kota, dan atau untuk
masyarakat yang karena satu dan lain hal tidak dapat mendatangi perpustakaan
menetap (perpustakaan umum), seperti penghuni lembaga pemasyarakatan, pasien
rumah sakit, penghuni panti jompo dan lainnya.
2. Fungsi
Perpustakaan keliling merupakan perpanjangan atau perluasan jangkauan
layanan perpustakaan umum (menetap) yang berfungsi untuk mempertemukan
bahan bacaan dengan pembacanya di daerah yang relatif jauh dari perpustakaan
umum atau karena situasi dan kondisi tertentu tidak dapat datang ke perpustakaan
umum. Walaupun masih ada hambatan-hambatan dalam pelaksanaannya, fungsi
utama perpustakaan keliling adalah mendekatkan informasi kepada masyarakat
desa, karena masyarakat desa belum mampu mencapai informasi dengan caranya
sendiri (Perpustakaan Nasional RI, 1992:1). Dengan kata lain hakekat keberadaan
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perpustakaan keliling adalah pelayanan terhadap pemakai. Apapun model
operasionalnya, yang penting bahan bacaan dapat dinikmati oleh masyarakat.
Dari uraian tersebut di atas, fungsi perpustakaan keliling secara umum
sama dengan fungsi perpustakaan umum, sebagai berikut:
a. Pendidikan, terutama yang berkaitan dengan pendidikan seumur hidup
(life long education)
b. Informasi dan rujukan
c. Hiburan dan pengisi waktu
d. Pelestarian dan kebudayaan
e. Penelitian
3. Tugas
Berdasarkan fungsinya sebagai perluasan layanan perpustakaan umum,
maka seperti yang dijabarkan dalam Panduan Koleksi Perpustakaan Keliling
(Perpustakaan Nasional RI, 1992:5), perpustakaan keliling mempunyai tugas
khusus sebagai berikut:
a. Melayani masyarakat yang belum terjangkau oleh layanan
perpustakaan menetap (perpustakaan umum) karena di lokasi tersebut
belum dapat didirikan perpustakaan
b. Mempromosikan layanan perpustakaan kepada masyarakat yang
belum pernah mengenal perpustakaan
c. Memberikan layanan yang bersifat sementara sampai perpustakaan
menetap didirikan
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d. Sebagai sarana untuk membantu menemukan lokasi yang tepat bagi
layanan perpustakaan menetap, atau perpustakaan cabang yang
direncanakan akan dibangun
e. Menggantikan fungsi perpustakaan menetap apabila karena situasi
tertentu tidak memungkinkan didirikan perpustakaan menetap di
tempat tersebut (misalnya karena penduduknya terlalu sedikit)
4. Tujuan
Tujuan diselenggarakannya perpustakaan keliling adalah:
a. Meratakan layanan informasi dan bacaan kepada masyarakat sampai
ke daerah terpencil dan yang belum/tidak memungkinkan didirikan
perpustakaan menetap
b. Membantu perpustakaan umum dalam mengembangkan pendidikan
non formal kepada masyarakat
c. Memperkenalkan buku-buku dan bahan pustaka lainnya kepada
masyarakat
d. Memperkenalkan jasa perpustakaan kepada masyarakat, sehingga
tumbuh budaya  untuk memanfaatkan jasa perpustakaan kepada
masyarakat
e. Meningkatkan minat baca dan mengembangkan cinta buku pada
masyarakat
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f. Mengadakan kerjasama dengan lembaga masyarakat social,
pendidikan, dan pemerintah daerah dalam meningkatkan kemampuan
intelektual dan kultural masyarakat
5. Koleksi
Perpustakaan keliling memiliki masalah dengan koleksi yang
terbatas.Dengan koleksi yang terbatas tersebut koleksi harus selalu diganti dan
diperbaharui dalam jangka waktu tertentu, sedangkan untuk mengadakan
pembaharuan koleksi membutuhkan biaya yang tidak sedikit. Menurut Hardi
(2005) masalah tersebut dapat diatasi dengan :
a. Mengadakan pertukaran koleksi dengan perpustakaan umum
b. Mengadakan kontrak dengan perpustakaan yang lebih besar dan
memiliki wewenang dalam menyediakan sejumlah terbitan untuk
mengadakan pertukaran dalam jangka waktu tertentu, misalnya tiap 6
atau 12 bulan sekali
c. Mengadakan rencana kerjasama dengan perpustakaan sejenis,
kemungkinan dengan perpustakaan yang berada di sekitarnya,
perpustakaan pusat kota atau perpustakaan yang lebih baik
Koleksi perpustakaan harus selalu dibina dan dikembangkan agar selalu
diminati oleh masyarakat pemakai. Pembinaan dan pengembangan koleksi
diarahkan pada kegiatan memperbaharui koleksi yang ada. Penambahan koleksi
dilakukan untuk menggantikan koleksi lama yang sudah rusak, termasuk edisi
lama atau koleksi yang sudah habis dibaca pemakai di suatu pos layanan. Oleh
karena itu dibutuhkan kesiapan petugas perpustakaan keliling setiap saat untuk
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mengadakan evaluasi terhadap koleksi secara berkala, sehingga akan diketahui
dengan pasti koleksi mana yang sudah mencapai taraf membosankan bagi
pemakai pada suatu pos layanan. Koleksi akan membosankan apabila setiap kali
kunjungan, koleksi yang dibawa tidak berganti-ganti dan kemungkinan koleksi
tersebut sudah dibaca semua.
Penambahan jumlah eksemplar tidak diperlukan, karena hanya akan
memenuhi tempat  yang sudah terbatas, dan tidak memberikan variasi terhadap
koleksi perpustakaan. Oleh sebab itu apabila ingin mengembangkan koleksi
perpustakaan keliling, harus diarahkan untuk menambah judul-judul baru agar
dapat dimanfaatkan secara efektif dan terarah oleh masyarakat pemakai
(Perpustakaan Nasional RI, 1992:2)
Penambahan koleksi akan terasa bermanfaat apabila pemilihan atau seleksi
bahan pustaka/bahan bacaan dilakukan berdasarkan kebutuhan pemakai. Dalam
seleksi harus dipertimbangkan kegunaan koleksi, prioritas kebutuhan, dan
prioritas tempat layanan yang dipilih (Sugana, 2011:15)
Sebelum menentukan bahan pustaka yang akan dimasukkan dalam koleksi
perpustakaan keliling, pustakawan bagian seleksi harus sudah mengetahui dengan
pasti siapa yang akan dilayani dan apa kebutuhan mereka. Memilih koleksi yang
akan dibawa perpustakaan keliling memang perlu kearifan yang disesuaikan
dengan kebutuhan masyrakat. Bagi masyarakat koleksi tersebut sedapat mungkin
terkait dengan upaya peningkatan taraf hidup. Kadang-kadang bahan pustaka yang
dianggap baik oleh pustakawan ternyata tidak dbutuhkan oleh pemakai. Karena
sifat layanan perpustakaan keliling adalah mendatangi pemakai, maka sebelum
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melaksanakan kegiatan pelayanan setiap petugas perpustakaan keliling sedapat
mungkin mengantisipasi sifat dan kebiasaan masyarakat setempat yang akan
dilayani. Sehingga koleksi yang dibawa ke setiap pos layanan benar-benar
dimanfaatkan pemakai. Penentuan pos layanan harus tepat, karena menentukan
pos layanan berarti juga menentukan jenis koleksi yang harus disediakan untuk
masyarakat pemakai.
Dalam penambahan koleksi harus dipikirkan juga alat angkut yang
digunakan, karena setiap unit perpustakaan keliling hanya mampu menampung
4000 – 5000 eksemplar buku atau kira-kira 2000 – 2500 judul buku. Jumlah
tersebut terasa kurang apabila dibandingkan dengan jumlah pemakai di pedesaan.
Karena adanya permintaan yang semakin meningkat, maka pertumbuhan koleksi
perpustakaan keliling diharapkan mampu mencapai 40 – 50 % setiap tahunnya.
Perbandingan koleksi fiksi dan non fiksi adalah  40 : 60. Koleksi non fiksi
diupayakan lebih banyak ilmu pengetahuan praktis. (Lasa, 2005)
Pada dasarnya koleksi perpustakaan keliling yang dapat dilayankan kepada
pemakai jasa perpustakaan keliling dikelompokkan dalam 3 (tiga) bentuk, yaitu:
bahan pustaka tercetak, bahan pustaka terekam, dan bahan pustaka yang tidak
tercetak maupun  tidak terekam (Perpustakaan Nasional RI, 1992:10). Yang
termasuk bahan pustaka tercetak antara lain adalah buku, majalah, surat kabar,
bulletin, selebaran, pamflet. Yang termasuk bahan pustaka terekam antara lain
adalah slide,filmstrip, kaset audio,  kaset video dan film. Sedangkan bahan
pustaka yang tidak tercetak dan tidak terekam dapat berupa mainan anak-anak
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seperti catur, balok,halma, ular tangga dan lain-lain (Perpustakaan Nasional
RI,1992:40)
6. Petugas
Karakteristik mendasar yang penting untuk seorang pustakawan keliling
adalah memiliki latar belakang pendidikan perpustakaan. Bagaimanapun juga
ketika bekerja di perpustakaan keliling pustakawan akan bekerja sendiri, sehingga
harus benar-benar bersandar pada keahlian profesi diri sendiri. Oleh karena itu
pustakawan perpustakaan keliling membutuhkan latar belakang profesional dan
pengalaman yang cukup.
Keberhasilan layanan perpustakaan sangat tergantung pada unsur
pelaksana atau petugas yang melaksanakan kegiatan layanan tersebut. Oleh karena
itu petugas merupakan faktor yang memegang peranan penting dalam kegiatan
layanan perpustakaan. Tugas layanan harus disertai dengan cara pelayanan yang
menarik sehingga dapat menimbulkan kesan ramah, keinginan membantu dan
akhirnya dapat memuaskan pemakai. Oleh sebab itu bagi pustakawan, hubungan
masyarakat itu sangat penting dan merupakan sumbangan untuk efisiensi
pelayanan.
Secara umum pustakawan perpustakaan keliling harus memenuhi kriteria
sebagai berikut:
a. Ramah, sabar, sehingga masyarakat pengunjung mempunyai kesan
menyenangkan terhadap layanan perpustakaan keliling
b. Cekatan dan terampil, karena waktu dan tempat pelayanan sangat
terbatas
35
c. Mempunyai fisik sehat, karena harus berpindah-pindah dari satu pos
ke pos pelayanan berikutnya dengan menumpang kendaraan yang
melewati jalan-jalan yang kadang-kadang kurang baik kondisinya
d. Mampu menjalin kerjasama  dan mengadakan hubungan dengan
aparat setempat, sehingga layanan yang diberikan di wilayah yang
bersangkutan berjalan dengan lancar
e. Bertingkah laku sopan dan menghormati adat istiadat setempat,
sehingga tidak menimbulkan citra buruk pada perpustakaan keliling
f. Dapat mengantisipasi jenis bacaan dan layanan yang dibutuhkan dan
diinginkan oleh masyarakat setempat
g. Bersikap mandiri dan kreatif, sehingga dapat menyelesaikan masalah
sendiri apabila mendapatkan kesulitan pada waktu menjalankan tugas
h. Lebih diutamakan mengerti sedikit tentang seluk beluk mesin
kendaraan yang dipakai perpustakaan keliling, sehingga apabila ada
kerusakan kecil pada waktu melakukan pelayanan dapat memperbaiki
sendiri. (Perpustakaan Nasional RI 1992:17)
7. Pemakai
Salah satu faktor membuat sebuah perpustakaan dan layanannya menjadi
hidup adalah pemakai (Whittaker, 1994:21). Whittaker menjelaskan bahwa
pemakai dibedakan menjadi external users dan internal users. External users
adalah pemakai yang bukan anggota organisasi atau masyarakat yang dilayani
perpustakaan. Jika perlu mereka hanya sesekali menggunakan jasa perpustakaan
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dan membayar atas semua jasa yang mereka inginkan. Sedangkan internal users
adalah pemakai yang secara aktif menggunakan jasa perpustakaan.
Dalam hubungannya dengan penggunaan perpustakaan, khususnya
perpustakaan keliling, peranan pemakai sangat penting terutama dalam
menentukan jenis koleksinya. Keterlibatan pemakai akan menentukan
perkembangan dan masa depan perpustakaan tersebut. Pemakai menentukan jenis
koleksi atau dengan kata lain koleksi yang disediakan harus memenuhi kebutuhan
masyarakat setempat yang dilayani. Dengan demikian bahan bacaan yang
disediakan diharapkan juga dapat memberikan saran dan upaya peningkatan
kualitas penghidupan dan jawaban terhadap berbagai permasalahan yang dihadapi
dalam kehidupan sehari-hari.
8. Layanan
Jenis layanan yang diberikan oleh perpustakaan keliling untuk masyarakat
pemakai antara lain:
a. Layanan sirkulasi, berupa layanan pemberian kesempatan bagi
anggota perpustakaan keliling untuk meminjam bahan pustaka yang
dapat dibawa pulang sesuai dengan peraturan yang ada. Peminjaman
hanya diberikan kepada pengunjung yang sudah terdaftar menjadi
anggota perpustakaan keliling
b. Layanan referensi, berupa layanan penelusuran informasi. Layanan ini
mengacu pada bahan-bahan referensi seperti kamus, ensiklopedi,
direktori, dan sebagainya
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c. Layanan membaca di perpustakaan, berupa layanan bagi pengunjung
yang tidak bermaksud meminjam buku, namun hanya membaca saja
maka disediakan tempat (pos) layanan. Agar layanan ini dapat
berjalan dengan baik seyogyanya disediakan tempat  membaca seperti
kursi, karpet yang ditempatkan di luar mobil seperti di bawah pohon
yang rindang yang dapat diawasi secara langsung oleh petugas
d. Pembacaan cerita (story telling), berupa layanan yang bertujuan untuk
menarik minat anak-anak untuk  membaca, terutama anak-anak
sekolah.
e. Layanan jasa dokumentasi, berupa penyediaan bahan-bahan
dokumentasi yang diperlukan oleh pengunjung seperti peraturan-
peraturan pemerintah dan perundang-undangan yang dikumpulkan dan
disiapkan oleh perpustakaan keliling
f. Layanan jasa informasi, berupa layanan yang menggunakan sumber-
sumber yang ada di perpustakaan keliling maupun yang ada di luar.
Untuk memenuhi kebutuhan informasi terbaru bagi masyarakat,
perpustakaan keliling perlu menyediakan bahan bacaan seperti surat
kabar dan majalah. Perpustakaan perlu memberikan layanan kepada
pemakai dengan cepat dan tepat.
Dalam melakukan kegiatan layanan, perpustakaan keliling menerapkan
sistem layanan terbuka. Dalam sistem layanan terbuka ini pemakai dapat secara
langsung mencari sendiri bahan pustaka yang tersedia di rak di dalam mobil
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perpustakaan keliling. Dengan sistem ini diharapkan pemakai bebas memilih
bahan pustaka sesuai dengan kebutuhannya (Perpustakaan Nasional RI, 1992:21)
Pada dasarnya layanan perpustakaan keliling dapat terselenggara dengan
baik apabila kondisi kendaraan baik, sikap petugas yang selalu siap membantu
dan menentukan pos dan waktu layanan yang tepat. Penentuan pos dan waktu
layanan yang tepat akan mempengaruhi tingkat penggunaan koleksi, karena pada
waktu tersebut masyarakat memiliki waktu luang dan tidak perlu menempuh jarak
yang terlalu jauh untuk mencapai layanan perpustakaan keliling.
9. Sarana dan Prasarana
Sarana dan prasarana untuk menyelenggarakan perpustakaan keliling
terdiri atas kendaraan perpustakaan keliling dengan perlengkapannya, peralatan
yang digunakan untuk melakukan layanan, serta anggaran yang dibutuhkan bagi





Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode dokumenter untuk memperoleh data dari
catatan tertulis ataupun laporan guna mendapatkan gambaran mengenai
keterpakaian koleksi Perpustakaan Keliling Dinas Perpustakaan dan Kearsipan
Kabupaten Sinjai.
B. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan selama 1 bulan yakni pada bulan Oktober 2017,
dengan lokasi penelitian yang bertempat di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan
Kabupaten Sinjai. Adapun gambaran umum mengenai lokasi penelitian, dapat
dilihat pada uraian berikut:
1. Gambaran Umum Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan Kab. Sinjai
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Sinjai didirikan berdasarkan
Keputusan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Sinjai nomor 67 Tahun
2001, tentang Raperda tentang Organisasi dan Tata Kerja Arsip dan Perpustakaan
Daerah Sinjai pada tanggal 13 Januari 2001 Perpustakaan Daerah Kabupaten
Sinjai Nomor 22 Tahun 2001 Tentang Organisasi Kabupaten Sinjai Pada Tanggal
10 Januari 2001.
Pada tahun 2001 Perpustakaan Daerah Kabupaten Sinjai pada mulanya
terletak dijalan Persatuan Raya Nomor 404 (sekarang yang ditempati oleh Dinas
Pertanian Tanaman Pangan dan Holtikultura), kemudian pada tahun 2002
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dipindahkan dijalan Persatuan Raya nomor 355. Tidak lama kemudian, pada tahun
2003 gedung Perpustakaan Daerah Kabupaten Sinjai dipindahkan lagi ke tempat
yang lebih mapan di jalan R.A.Kartini nomor 1, Gedung ini diupayakan
pemerintah daerah sebagai gedung Perpustakaan Daerah Kabupaten Sinjai.
Dalam perkembangannya, Perpustakaan Daerah Kabupaten Sinjai telah
dipimpin oleh 7 (tujuh) orang yaitu  :
1. Drs. Nurdin Said (2001-2002  )
2. Drs. H. Hairil Anwar, E.Md (2002 - 2006)
3. Drs. H. Akmal, MS (2006 – 2013)
4. La Baba Paisal, SH., M.Pd. ( 2013-2014)
5. Drs. H. M.Yasin, M.Si ( 3 bulan )
6. Drs. Bajuddin, M.Pd. ( 2014 - 2016 )
7. Plt Drs. M. Zuhri. N (September 2016 – 2017)
8. La Baba Paisal, SH., M.Pd. ( 2017 - sekarang)
Kantor Arsip dan Perpustakaan Daerah Sinjai diubah menjadi Kantor
Perpustakaan, Arsip dan Dokumentasi berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten
Sinjai yang dibentuk berdasarkan keputusan Peraturan Daerah Kabupaten Sinjai
Nomor 19 Tahun 2010 Tentang Organisasi dan Tata Kerja Lembaga Teknis
Daerah dan lembaga lain Lingkup Pemerintah Kabupaten Sinjai   tanggal 29
Desember 2010 dan Kantor Perpustakaan, Arsip dan Dokumentasi berubah
Menjadi Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan sesuai Perbut Nomor 74 Tahun 2016
tanggal 30 Desember 2016 dan Perda Sinjai Nomor 5 Tahun 2016.
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2. Visi dan Misi
Visi: “Sinjai Membaca dan Tertib Arsip Menuju Pelayanan yang Edukatif,
Reaktif, dan Prospektif”
Misi :
a. Mendayagunakan dan mengembangkan sumber daya manusia semua jenis
perpustakaan dan kearsipan
b. Mengembangkan dan mengelola serta melestarikan bahan pustaka dan
kearsipan sebagai sarana penelitian pengembangan budaya  baca,
informasi dan pengetahuan
c. Membangun jejaring dan kerjasama perpustakaan yang integratif
d. Meningkatkan upaya penyelamatan dokumen sebagai memori daerah
e. Meningkatkan sarana dan prasarana perpustakaan dan kearsipan
3. Sumber Daya Manusia
Berikutnya adalah komposisi SDM Tenaga /Staf Dinas Perpustakaan Dan
Kearsipan Kabupaten Sinjai berdasarkan status kepegawaiannya, terdiri dari
26 Orang PNS dan 44 Orang Tenaga Sukarela. Jadi jumlah keseluruhan staf
pada Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Sinjai adalah 70 orang
pegawai.
4. Koleksi
a. Jumlah koleksi perpustakaan 14.626 judul, sebanyak 72.205 examplar
1) Jumlah koleksi bahan pustaka berdasarkan urutan kelas  subjek
klasifikasi DDC, ditunjukkan pada diagram di bawah ini:
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000 100 200 300 400 500 600 700 800 900
Judul 356 738 1272 3245 1032 2450 3141 817 864 541










Diagram batang jumlah koleksi bahan pustaka Dinas Peprpustakaan dan
Kearsipan Kab. Sinjai
Sumber : Data sirkulasi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kab. Sinjai





PNS :   687
UMUM :   412
Jumlah anggota pada Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kab. Sinjai,
digambarkan berdasarkan diagram di bawah ini:
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Gambar 2







sirkulasi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kab. Sinjai
3) Jumlah Arsip pada Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten
Sinjai terdiri  dari :
Arsip Dinamis :     22  Folder
Arsip In Aktif : 1656 Boks
Arsip Statis/Permanen: 31 Boks
Gambar 3











Sumber : Data sirkulasi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kab. Sinjai
b. Jenis – jenis koleksi Perpustakaan :
1) Buku - buku  Umum





7) Koleksi Audio Visual
c. Jenis – jenis  Kearsipan :
1) Arsip Kuno
2) Mata Uang Kuno


















Untuk memudahkan mencarian koleksi bahan pustaka yang diperlukan
maka buku – buku disusun di rak berdasarkan subjek menurut Klasifikasi DDC
(Dewey Decimal Clacification) sbb:
a) 000 Karya Umum (General Work   Generalities)
b) 100 Filsafat (Philosophy & Psychology)
c) 200 Agama (Religion)
d) 300 Ilmu Sosial (Sosial Sciences)
e) 400 Kebahasaan (Language)
f) 500 Ilmu-ilmu Murni (Nasional Sciences dan Mathematics)
g) 600 Teknologi (Technology)
h) 700 Olah Raga Dan Seni (The Arts)
i) 800 Kesusastraan (Literature Dan Rhetoric)
j) 900 Sejarah (Geography Dan History)
2) Arsip :
Untuk memudahkan pencarian dokumen Arsip yang dibutuhkan maka
dokumen arsip tersebut disusun berdasarkan abjad dari boks A sampai Z ( A-Z
)
e. Daftar Koleksi Perpustakaan











5) Layanan Bimbingan/Pembinaan Kearsipan
6) Layanan Pencarian Arsip
7) Layanan Penyimpanan Arsip
b. Jam Layanan
1) Senin, Selasa, Rabu, Kamis dan Sabtu :
Pukul 08.00 - 12.00
Pukul 12.00 - 12.30 Istirahat
Pukul 12.30 - 17.45
Pukul 17.45 - 19.00 Tutup
Pukul 19.00 - 22.00
2) Jum’at :
Pukul 08.00 - 11.30
Pukul 11.30 - 13.30 Istirahat
Pukul 13.30 - 17.45
Pukul 17.45 - 19.00 Tutup
Pukul 19.00 - 22.00
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c. Layanan Referensi
1) Menyediakan buku – buku referensi berupa :
a) Kamus
b) Ensiklopedi
c) Buku – buku Umum
2) Layanan Terbitan Berkala
a) Surat Kabar
b) Majalah
3) Pemberian Informasi terhadap pertanyaan referensi berupa ilmu
Pengetahuan, Teknologi dan Kebudayaan
d. Layanan Konsultasi & Bimbingan
Melayani Konsultasi dan Bimbingan tentang aspek – aspek Perpustakaan
dan Arsip.
6. Syarat – Syarat Menjadi Anggota
Mengisi Formulir pendaftaran dan diketahui oleh :
a. Kepala Sekolah untuk Pelajar
b. Dekan untuk Mahasiswa
c. Lurah/Desa untuk Masyarakat Umum
d. Kepala Instansi untuk PNS
e. Menyerahkan Foto copi KTP, KK dan Pas Fhoto ukuran 2x3 dan 3x4
masing-masing 2 lembar
7. Fasilitas Ruangan
a. Ruang Baca Umum
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b. Ruang Baca Referensi
c. Ruang Baca Anak – Anak
d. Ruang Baca Koleksi
e. Ruang Majalah/Surat Kabar
f. Ruang  Penyimpanan Arsip
g. Ruang Internet ( gratis )
h. Ruang Rekreasi/Cafe Baca
i. Taman Baca
8. Kegiatan – Kegiatan Promosi Perpustakaan, Arsip Dan Dokumentasi
a. Perpustakaan Keliling
b. Bimtek Pengelolaan Perpustakaan Desa dan Kelurahan
c. Bimtek Kearsipan
d. Pemasangan Baliho dan pembagian brosur
e. Mengikuti pameran yang dilaksanakan Pemda Sinjai
f. Sosialisasi
g. Lomba bercerita, Lomba pidato perpustakaan, Lomba Sinopsis
h. Akuisisi
9. Prestasi Kelembagaan
a. Juara I – Lomba Perpustakaan Terbaik Tingkat Provinsi Tahun 2006
b. Juara  Harapan III - Lomba Kearsipan Tingkat Provinsi Sulawesi
Selatan Tahun 2014
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c. Juara IV Kinerja Unit Pelayanan Publik Tingkat Kabupaten Sinjai 2014
d. Juara Harapn II Kinerja Unit Pelayanan Publik Tingkat Kabupaten
Sinjai 2015
e. Juara I Terbaik Penyusunan Laporan Kinerja SKPD  Se-Kab. Sinjai
Tahun 2015
C. Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan jumlah judul koleksi yang
tersedia pada layanan Perpustakaan Keliling di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan
Kabupaten Sinjai, yakni sebanyak 14.626 judul koleksi.
Uraian jumlah populasi judul koleksi yang diklasifikasikan berdasarkan
sistem klasifikasi DDC (Dewey Decimal Clacification) disajikan dalam tabel
berikut:
Tabel 1
Koleksi bahan pustaka Dinas Perpustakaan dan Kearsipan
Kab. Sinjai berdasarkan Klasifikasi DDC
No. Klasifikasi No. Klas JumlahJudul
1 Karya umum 000 356
2 Filsafat 100 738
3 Agama 200 1.272
4 Ilmu sosial 300 3.245
5 Kebahasaan 400 1.032
6 Sains 500 2.450
7 Teknologi 600 3.141
8 Olahraga dan seni 700 817
9 Kesusastraan 800 864
10 Sejarah 900 541
11 Fiksi / Lainnya - 170
Total 14.626
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Sumber: Data sirkulasi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kab. Sinjai
Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampling jenuh.
Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel apabila semua anggota populasi
digunakan sebagai sampel (Sugiyono, 2012: 96). Hal ini sering dilakukan bila
jumlah populasi relatif kecil, atau seluruh populasi dianggap bisa terjangkau.
Istilah lain sampel jenuh adalah sensus, dimana semua anggota populasi dijadikan
sampel, sehingga jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini berdasarkan
jumlah keseluruhan populasi adalah sebesar 14.626 judul koleksi.
D. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah:
1. Observasi, yaitu melakukan pengamatan secara langsug di tempat
penelitian untuk memperoleh data informasi secara aktual.
2. Dokumentasi, yaitu pengumpulan data melalui catatan tertulis tentang
kegiatan berbagai kegiatan atau peristiwa. Melalui metode dokumentasi,
peneliti memeriksa secara langsung catatan tertulis yang ada mengenai
tingkat keterpakaian koleksi pada data sirkulasi Perpustakaan Keliling,
Dinas Perpustakaan Daerah Kab. Sinjai. Indikator keterpakaian koleksi












Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:
1. Lembar observasi
Yaitu alat yang digunakan untuk mendokumentasikan data
penelitian berbentuk lembaran kertas, dengan cara pencatatan hasil
pengamatan yang dilakukan oleh peneliti.
2. Data sirkulasi
Yaitu semua catatan di bagian sirkulasi mengenai segala
aktivitas yang dilakukan terkait Perpustakaan Keliling, jadwal
kunjungan, jumlah pengunjung, serta koleksi yang digunakan oleh
pengunjung
F. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini, analisis data yang digunakan adalah analisis
data kuantitatif dengan menggunakan statistik deskriptif, yaitu statistik
yang berfungsi untuk mendeskripsikan atau memberikan gambaran
terhadap objek yang diteliti melalui data sampel atau populasi
sebagaimana adanya tanpa melakukan analisis dan membuat kesimpulan
yang berlaku untuk umum. Metode Kuantitatif yaitu metode pengolahan
data yang menggunakan teknik perhitungan statistik. Untuk menganalisis
data akan digunakan rumus persentase sebagai berikut:= %
Keterangan:
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P : Angka persentase
F : Frekuensi keterpakaian koleksi
N : Jumlah keseluruhan koleksi
Hasil analisis nilai persentase keterpakaian koleksi kemudian ditafsirkan
menggunakan kriteria yang telah ditetapkan menurut Mohammad Ali (1992: 184),
yaitu:
0% = Tidak satupun
1% - 5% = Sebagian kecil
26% - 49% = Hampir setengahnya
50% = Setengahnya
51% - 75% = Sebagian besar




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Perpustakaan Keliling Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kab.
Sinjai
Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan terhadap layanan
perpustakaan keliling yang diadakan oleh Dinas Perpustakaan dan Kerasipan
Kabupaten Sinjai, dapat diuraikan beberapa hal berikut ini.
Daftar sarana dan prasarana yang tersedia pada perpustakaan keliling
Kabupaten Sinjai disajikan pada tabel berikut:
Tabel 1
Sarana dan prasarana perpustakaan keliling Kab. Sinjai
























Kursi dan meja petugas
















Sumber: Data primer, diolah pada tanggal 30 Oktober 2017
Jadwal operasi pelayanan perpustakaan keliling Kabupaten Sinjai
dilakukan setiap hari senin hingga kamis setiap pekannya. Tempat / lokasi
kunjungan menjangkau hingga ke pelosok-pelosok daerah di Kabupaten Sinjai
kecuali daerah-daerah di Kecamatan Pulau Sembilan, hal ini menjadi hambatan
tersendiri karena terbatasnya akses transportasi yang menuju daerah tersebut.
Lokasi kunjungan dipusatkan di sekolah-sekolah dan kantor desa/ kelurahan.
Jadwal kunjungan di rolling secara berkala setiap bulannya.
2. Koleksi Bahan Pustaka Perpustakaan Keliling
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Sinjai memiliki jumlah
koleksi bahan pustaka pada saat penelitian ini berlangsung sebanyak 14.626 judul
koleksi dengan jumlah eksemplar sebanyak 72.205 buku. Dari jumlah koleksi
tersebut dapat diperinci berdasarkan kelas subjek klasifikasi DDC (Dewey
Decimal Clacification) yang disajikan dalam tabel berikut:
Tabel 2
Koleksi bahan pustaka Dinas Perpustakaan dan Kearsipan
Kab. Sinjai berdasarkan Klasifikasi DDC















Sumber: Data primer, diolah pada tanggal 30 Oktober 2017
Jika dilihat dari tabel di atas, koleksi dengan jumlah judul paling banyak
adalah klas 300 (ilmu sosial) sebanyak 3.245 judul, kemudian diikuti oleh klas
600 (teknologi) dengan jumlah 3.141 judul buku, lalu klas 500 (ilmu-ilmu murni/
sains dan matematika) sebanyak 2.450 judul buku, urutan selanjutnya adalah klas
200 (ilmu agama) sebanyak 1.272 judul, kemudian klas 400 (kebahasaaan)
sebanyak 1.032 judul, kemudian diikuti klas 800 (kesusastraan) sebanyak 864
judul, klas 700 (olahraga dan seni) sebanyak 817 judul, klas 100 (filsafat)
sebanyak 738 judul, klas 900 (sejarah) sebanyak 541 judul, dan klas 000 (karya
umum) 356 judul. Sementara untuk klas fiksi/ subjek lainnya tersedia 170 judul
buku dengan jumlah eksemplar sebanyak 32.457 buah.
Dari keseluruhan koleksi bahan pustaka yang ada di Dinas Perpustakaan
dan Kearsipan Kabupaten Sinjai, disalurkan sebanyak 10% dari jumlah koleksi
untuk dibawa dan didistribusikan melalui perpustakaan keliling ke pelosok-
pelosok daerah Kabupaten Sinjai dan diperuntukkan bagi pelajar serta masyarakat
yang sulit menjangkau dan memanfaatkan layanan perpustakaan umum yang
berlokasi di ibukota Kabupaten Sinjai.
Rata-rata jumlah koleksi yang disalurkan melalui perpustakaan keliling
adalah sebanyak 1.463 judul buku dalam setiap kunjungan. Judul-judul tersebut
kemudian diganti dengan judul koleksi bahan pustaka yang lainnya pada
kunjungan berikutnya, ini berlaku untuk semua lokasi yang menjadi target
kunjungan perpustakaan keliling yang diadakan oleh Dinas Perpustakaan dan
Kearsipan Kabupaten Sinjai. Hal ini dimaksudkan agar pemustaka tidak bosan
54
dengan koleksi yang disediakan, untuk itu dilakukan variasi terhadap judul
koleksi yang dibawa perpustakaan keliling ke setiap daerah yang dikunjunginya.
Diharapkan dengan metode ini, keberadaan perpustakaan keliling dapat menarik
minat kunjungan masyarakat untuk memanfaatkan layanan koleksi bahan pustaka
yang tersedia dengan maskimal dan dapat memenuhi kebutuhan bahan pustaka
masyarakat di Kabupaten Sinjai.
Berdasarkan data yang diperoleh dari bagian sirkulasi perpustakaan
keliling Kabupaten Sinjai, jumlah keterpakaian koleksi bahan pustaka selama
sepuluh bulan beroperasi di tahun 2017, yakni dari januari hingga oktober 2017
diperoleh data sebagai berikut:
Tabel 3














Sumber: Data primer, diolah pada tanggal 30 Oktober 2017
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Jika ditinjau dari tingkat keterpakaian koleksi berdasarkan klas klasifikasi
DCC, maka selama bulan januari hingga oktober 2017 keterpakaian koleksi yang
tercatat pada bagian sirkulasi dapat dilihat tabel berikut :
Tabel 4
Keterpakaian koleksi berdasarkan klas klasifikasi





Jan Feb Maret April Mei Juni Juli Agust Sept Okt
000 65 70 105 126 124 32 114 93 108 98 935
100 76 97 82 94 170 93 162 133 94 126 1127
200 102 173 122 132 92 167 124 130 93 81 1216
300 135 178 183 194 165 89 168 117 87 149 1465
400 75 125 97 189 99 42 143 151 72 97 1090
500 127 137 124 168 112 48 102 147 169 203 1337
600 111 143 108 151 107 83 106 187 105 151 1252
700 98 118 84 168 129 46 131 112 74 128 1088
800 93 104 73 97 89 68 71 90 82 114 881
900 45 86 92 82 113 41 82 117 79 102 839
Fiksi/ dll 42 77 136 120 138 158 132 148 102 143 1196
Jumlah 969 1308 1206 1521 1338 867 1335 1425 1065 1392 12426
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Jika disusun dalam tabel persentase, keterpakaian koleksi berdasarkan klas
klasifikasi DCC pada perpustakaan keliling Kabupaten Sinjai selama bulan januari
hingga oktober 2017 dapat dilihat dalam tabel berikut :
Tabel 5















Fiksi/ dll 1196 9.6
Jumlah 12426 100
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Sumber: Data primer, diolah pada tanggal 30 Oktober 2017
Berdasarkan kategori pemustaka, jumlah pengguna perpustakaan keliling
dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 6











Sumber: Data primer, diolah pada tanggal 30 Oktober 2017
Dari tabel di atas, terlihat bahwa mayoritas pemustaka yang memanfaatkan
layanan perpustakaan keliling Kabupaten Sinjai berasal dari kelompok Mahasiswa
dengan persentase sebesar 23,3%, sedangkan kategori pemustaka yang paling
sedikit memanfaatkan layanan perpustakaan keliling berasal dari kelompok umum
dengan persentase hanya sebesar 4,2% dari total keseluruhan pemustaka.
B. PEMBAHASAN
Hasil penelitian ini memberikan gambaran yang jelas mengenai
kelengkapan sarana dan prasarana yang sangat dibutuhkan dalam menunjang
tingkat keoptimalan dan kebermanfaatan layanan perpustakaan keliling yang
diadakan oleh Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Sinjai. Khususnya,
dalam pemanfaatan layanan membaca koleksi. Informasi yang dirangkum dari
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hasil observasi langsung dari peneliti berdasarkan pengamatan yang dilakukan
menunjukan bahwa kelengkapan sarana dan prasarana yang disediakan oleh Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Sinjai belum memadai seperti yang yang
diharapkan. Sarana dan prasarana yang menjadi faktor penunjang terhadap
keberhasilan tingkat pemanfaatan layanan yang disediakan ialah: penyediaan
kursi, meja baca, dan tikar alas untuk duduk.
Sarana dan prasarana tersebut semestinya masih perlu dilengkapi dengan
penyediaan payung atau tenda baca, penyediaan logistik seperti minuman (aqua)
dan tempat membaca / pos pelayanan. Faktor-faktor ini adalah perlengkapan
sarana dan prasarana yang dibutuhkan untuk mempermudah pemustaka
mendapatkan kenyamanan dalam pelayanan membaca. Lama tidaknya pemustaka
membaca buku di tempat sangat dipengaruhi oleh tersedianya kursi atau tempat
duduk yang nyaman. Sistem layanan membaca perpustakaan keliling dilakukan
secara terbuka open acces (di luar ruangan) memiliki resiko terhadap pengaruh
cuaca, dan sebagai alternatif antisipasinya adalah penyediaan payung dan tenda
baca untuk melindungi pemustaka dari sinar ultraviolet atau cuaca buruk seperti
hujan.
Selain itu, penyediaan logistik ringan seperti air mineral akan menambah
suasana baru dalam membaca buku, hal ini didasari bahwa meminum air putih
dapat meningkatkan konsentrasi atau daya ingat pada saat membaca. Sedangkan
tempat membaca atau lokasi pos pelayanan termasuk kategori yang cukup
strategis menentukan frekuensi jumlah pemustaka. Lokasi yang dipilih hendaknya
strategis di pusat keramaian, dan termasuk area yang luas, dan dapat menampung
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pemustaka yang datang membaca buku. Pos pelayanan hendaknya dipilih di ruang
terbuka yang ideal seperti di lapangan atau di taman. Pemilihan pos pelayanan
yang tepat akan mempengaruhi minat dalam membaca.
Lokasi / tempat membaca sangat mempengaruhi mood pemustaka dalam
membaca dimana untuk mendapatkan konsentrasi yang baik pemustaka
membutuhkan suasana yang mendukung seperti suhu dan temperatur yang tidak
terlalu panas, atau dingin atau terlalu gelap dan terlalu terang. Terutama apabila
bila dilakukan di tempat atau ruang tertutup seperti kantor lurah yang kapasitas
daya tampung pemustakanya terbatas. Oleh karena itu informan atau pemustaka
sangat mengharapkan inisiatif dari atau penanganan dari Lurah setempat untuk
mengadakan kerja sama terkait pengadaan kelengkapan fasilitas layanan membaca
dan penentuan pos pelayanan membaca yang lebih baik misalnya, kedepannya
lokasi bisa di dekorasi semenarik dan senyaman mungkin untuk semakin menarik
frekuensi kunjungan pemustaka dalam memanfaatkan layanan membaca di
tempat.
Dalam penyelenggaraannya, pelayanan sirkulasi pada perpustakaan
keliling Kabupaten Sinjai menganut sistem layana terbuka (open access) dengan
tujuan memungkinkan para pemustaka secara langsung memilih dan mengambil
sendiri bahan pustaka yang dikehendaki. Berbagai macam bahan pustaka yang
terdapat pada bagian sirkulasi terdiri dari buku teks dan buku untuk
pengembangan ilmu (bahan pustaka umum). Pelayanan sirkulasi memberikan
beberapa fasilitas layanan yang meliputi peminjaman, pengembalian, penagihan,
dan pemberian sanksi.
60
Layanan peminjaman bertugas meminjamkan bahan pustaka untuk dibawa
pulang dan dalam batas waktu tertentu harus dikembalikan. Peminjaman dan
pengembalian bahan pustaka dilakukan oleh petugas perpustakaan. Dan tidak
semua bahan pustaka dapat dipinjamkan kepada pemustaka yang menjadi
anggotanya. Bahan pustaka seperti buku referensi, majalah, surat kabar dan karya
ilmiah tidak bisa dibawa pulang. Bahan pustaka tersebut hanya dibaca di tempat
atau di foto kopi.
Pemustaka yang dapat memanfaatkan layanan peminjaman adalah mereka
yang telah mendaftar sebagai anggota perpustakaan yang dibuktikan dengan kartu
anggota perpustakaan dan kartu anggota tersebut tidak berlaku bagi orang lain.
Bagi pemustaka yang melanggar ketentuan yang berlaku akan dikenakan sanksi.
Jumlah eksemplar yang boleh dipinjam oleh pemustaka maksimal adalah tiga
eksemplar. Masa peminjaman bagi pemustaka adalah satu minggu. Masa
peminjaman dapat diperpanjang lagi apabila tidak ada anggota lain yang
memesannya. Susunan koleksi di rak baik buku teks dan karya lain yang diberi
nomor panggil (call number) pada punggungnya dan disusun secara sistematis
berdasarkan nomor panggil tersebut yang memuat tiga informasi: nomor
klasifikasi dewey; tiga huruf nama pengarang, dan huruf pertama judul karya.
Terkait ketersediaan koleksi bahan pustaka yang dimiliki oleh Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Sinjai seperti yang diuraikan pada tabel 2,
penulis menilai ketersedian koleksi bahan pustaka tersebut belum mencukupi
kebutuhan koleksi yang seharusnya jika dibandingkan dengan rasio jumlah
penduduk Kabupaten Sinjai sebesar 313.600 jiwa. Adanya keterbatasan
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ketersediaan bahan koleksi tersebut disebabkan oleh masalah yang umumnya
terjadi pada institusi pemerintahan yaitu ketersediaan anggaran dan birokrasi yang
masih menjadi kendala utama sehingga perpustakaan masih sulit untuk mengelola
pengadaan koleksi sampai pada tahap yang ideal serta manajemen perlindungan
koleksi sampai pada tahap yang maksimal.
Dari data yang dikumpulkan terkait keterpakaian koleksi, dapat diketahui
bahwa jumlah keterpakaian koleksi bahan pustaka dari bulan januari hingga
oktober 2017 adalah sebanyak 12.426 judul koleksi dengan jumlah rata-rata
keterpakaian adalah sebesar 1.243 judul koleksi tiap bulannya. Jika dilihat dari
data statistik diuraikan pada tabel 3 mengenai keterpakaian koleksi bahan pustaka
perpustakaan keliling selama sepuluh bulan beroperasi di tahun 2017, maka dapat
diketahui pula bahwa keterpakaian koleksi paling banyak berada di bulan april
yakni sebesar 1.521 judul koleksi, sementara keterpakaian koleksi paling sedikit
berada di bulan juni yang hanya berjumlah 867 judul koleksi. Hal ini disebabkan
waktu operasi perpustakaan keliling terbatas di bulan tersebut karena bertepatan
dengan masuknya bulan suci ramadhan.
Selama periode bulan januari hingga oktober 2017 diperoleh data bahwa
tingkat keterpakaian koleksi terbanyak yang digunakan oleh pemustaka
perpustakaan keliling Kabupaten Sinjai berdasarkan klas kalsifikasi adalah klas
300 yaitu kategori koleksi ilmu sosial dengan jumlah keterpakaian sebesar 1.465
atau 11,8% dari jumlah keterpakaian secara keseluruhan. Sementara itu tingkat
keterpakaian paling sedikit adalah klas 900 yaitu kategori koleksi dalam rumpun
ilmu sejarah dengan jumlah keterpakaian hanya sebesar 839 atau 6,8% dari
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jumlah keterpakaian secara keseluruhan. Hal ini menunjukkan bahwa pemustaka
yang memanfaatkan layanan perpustakaan keliling Kabupaten Sinjai lebih banyak
yang tertarik untuk mempelajari ilmu-ilmu di bidang sosial dibandingkan dengan
ilmi-ilmu dalam klasifikasi rumpun ilmu lainnya.
Jika dilihat dari persentase tingkat keterpakaian berdasarkan jumlah
keseluruhan koleksi yang dimiliki oleh Dinas Perpustakaan dan Kearsipan
Kabupaten Sinjai yaitu sebanyak 14.626 judul koleksi, maka tingkat keterpakaian
koleksi perpustakaan keliling yang berjumlah 12.426 memiliki nilai persentase
sebesar 85%. Berdasarkan tingkat persentase tersebut, dapat ditafsirkan bahwa
keterpakaian koleksi bahan pustaka pada perpustakaan keliling Kabupaten Sinjai
adalah hampir seluruhnya, sehingga dapat pula dinyatakan bahwa perpustakaan





Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Dinas Perpustakaan dan
Kearsipan Kabupaten Sinjai terkait judul Evaluasi Keterpakaian Koleksi
Perpustakaan Keliling Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Sinjai, maka
dapat disimpulkan bahwa keterpakaian koleksi bahan pustaka pada perpustakaan
keliling Kabupaten Sinjai dari bulan januari hingga oktober 2017 adalah sebanyak
12.426 atau sebesar 85% dari jumlah keseluruhan judul koleksi yang ada dengan rata-
rata sebesar 1.243 keterpakaian koleksi tiap bulannya. Keterpakaian koleksi
terbanyak berdasarkan klas klasifikasi adalah kategori ilmu sosial dengan persentase
keterpakaian sebesar 11,8%, dan yang paling sedikit adalah kategori ilmu sejarah
dengan persentase keterpakaian sebesar 6,8%. Berdasarkan tingkat persentase
tersebut, menunjukkan bahwa keterpakaian koleksi bahan pustaka pada perpustakaan
keliling Kabupaten Sinjai adalah hampir seluruhnya sehingga dapat pula dinyatakan
bahwa perpustakaan keliling Kabupaten Sinjai telah berjalan dengan efektif.
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas maka yang menjadi saran penulis antara lain:
1. Sebaiknya Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Sinjai memberikan
perhatian dan dukungan terhadap penyelengaraan perpustakaan keliling agar
dapat berjalan se-maksimal mungkin.
2. Diharapkan kepada dinas terkait untuk menambah jumlah koleksi bahan
pustaka untuk perpustakaan keliling dan meningkatkan fasilitas yang
disediakan pada perpustakaan keliling
3. Diharapkan kepada pengelola perpustakaan keliling untuk lebih giat lagi
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